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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengungkap: (1) apakah efikasi diri 

memiliki hubungan yang signifikan dengan kematangan karier, (2) apakah dukungan 

orang tua berpengaruh secara signifikan terhadap kematangan karier, dan (3) apakah 

efikasi diri bersama dukungan orang tua secara simultan berhubungan signifikan 

dengan kematangan karier siswa di SMK Negeri 1 Banjarbaru. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional. 

Melibatkan  61 orang yang dipilih dengan teknik sampling jenuh. Pengumpulan data 

dilakukan melalui angket yang dirancang dengan skala Likert untuk mengukur efikasi 

diri, dukungan orang tua, dan kematangan karier. Hasil analisis menunjukkan bahwa: 

(1) efikasi diri memiliki hubungan positif dan signifikan dengan kematangan karier (Sig. 

= 0,000; r = 0,481), (2) dukungan orang tua berhubungan positif dengan kematangan 

karier, namun tidak signifikan secara statistik (Sig. = 0,608; r = 0,067), dan (3) efikasi 

diri serta dukungan orang tua secara simultan berhubungan positif dan signifikan 

dengan kematangan karier (Sig. F Change = 0,000; R = 0,552). Sumbangan kedua 

variabel bebas terhadap kematangan karier sebesar 30,5%. 
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Abstract 

This study was conducted with the aim of examining: (1) whether self-efficacy has a 

significant relationship with career maturity, (2) whether parental support has a significant 

influence on career maturity, and (3) whether self-efficacy and parental support 

simultaneously have a significant relationship with the career maturity of students at SMK 

Negeri 1 Banjarbaru. The research employed a quantitative approach with a descriptive 

correlational design, involving 61 students selected through a saturated sampling technique. 

Data were collected using questionnaires designed with a Likert scale to measure self-

efficacy, parental support, and career maturity. The analysis revealed that: (1) self-efficacy 

has a positive and significant relationship with career maturity (Sig. = 0.000; r = 0.481), 

(2) parental support shows a positive relationship with career maturity but is not statistically 

significant (Sig. = 0.608; r = 0.067), and (3) self-efficacy and parental support 

simultaneously have a positive and significant relationship with career maturity (Sig. F 

Change = 0.000; R = 0.552). The contribution of both independent variables to career 

maturity was 30.5%. 
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PENDAHULUAN 

Pada tahap remaja, individu sering menemui 

berbagai pilihan yang akan menentukan arah hidup 

mereka. Hal yang perlu diperhatikan adalah ketika 

memilih program studi dan jurusan. Namun, banyak 

remaja yang belum dapat menentukan program studi 

yang berdasarkan potensi dan ketertarikan masing-

masing individu. Dalam proses pengambilan keputusan 

tersebut, mereka sering kali bergantung pada bimbingan 

dan dorongan dari orang tua atau guru, bahkan ada yang 

memilih jurusan hanya karena mengikuti teman. Hal ini 

menunjukkan kurangnya pemahaman remaja mengenai 

pendidikan karier yang mereka inginkan. Sebelum 

membuat keputusan, penting bagi siswa untuk 

memperoleh pengetahuan yang memadai mengenai yang 

akan dipilih agar tidak salah dalam menentukan arah 

karier. Selain informasi, kemampuan dan keterampilan 

siswa juga sangat penting untuk mendukung kesuksesan 

di masa depan. 

Menetapkan pilihan adalah unsur yang sangat 

mendasar dalam kehidupan remaja, karena pilihan yang 

dibuat akan berdampak pada pemilihan jurusan dan jalur 

karier di masa depan. Remaja sering menghadapi 

kebingungan, ketidakpastian, serta tekanan emosional 

selama proses pengambilan keputusan tersebut. 

Kematangan dalam menentukan karier sangat 

dipengaruhi oleh pemahaman terhadap diri sendiri dan 

kemampuan untuk beradaptasi dengan kondisi yang ada. 

Dengan demikian siswa perlu untuk mengenali potensi 

diri mereka agar dapat merencanakan karier secara 

tepat dan mengurangi kemungkinan kegagalan. 

Menurut Ainayya dan Herdajani (2021), 

kematangan karier merupakan kecakapan seseorang 

dalam menetapkan pilihan karier yang sesuai serta 

konsisten, dengan didasari pemahaman mendalam 

mengenai berbagai aspek yang diperlukan dalam 

pengambilan keputusan tersebut. Perencanaan yang baik 

sangat penting agar kematangan karier tidak bersifat 

sementara, melainkan berkembang sebagai proses 

berkelanjutan. Dalam menentukan karier, seseorang 

perlu memahami tujuan yang ingin dicapai serta usaha 

yang akan ditempuh. Individu yang memiliki tekad kuat 

umumnya lebih mampu menghadapi rintangan dan 

memperoleh hasil yang memuaskan (Claudia, 2018). 

Menurut Kurniasari dkk. (2018), pengambilan 

keputusan karier merupakan suatu proses ketika 

individu melalui sejumlah tahapan untuk menetapkan 

pilihan yang dianggap paling tepat. Arjanggi (2017) 

menyebutkan bahwa pengambilan keputusan karier 

adalah keterampilan yang dimiliki seseorang dan terus 

berkembang sepanjang kehidupannya. Sementara itu, 

Dewi (2019) menjelaskan bahwa pengambilan 

keputusan karier merupakan proses yang dijalani 

individu dalam menentukan pilihan berdasarkan 

pemahaman terhadap dirinya sendiri serta informasi 

mengenai karier. Berdasarkan pandangan diatas, dapat 

disimpulan bahwa pengambilan keputusan karier 

merupakan keterampilan individu dalam menetapkan 

pilihan yang selaras dengan pemahaman terhadap dirinya 

sepanjang kehidupan. 

Salah satu aspek dari dalam diri yang memengaruhi 

perkembangan kematangan karier dapat tercermin dari 

tingkat efikasi diri. Menurut Rustanto (2017), Efikasi diri 

diartikan sebagai kepercayaan seseorang atas 

kemampuannya dalam menghadapi berbagai situasi 

hidup. Sementara itu, Wijayanti (2016) menekankan 

bahwa efikasi diri merupakan rasa percaya diri 

seseorang dalam mengatur sekaligus melaksanakan 

tindakan yang diperlukan untuk mencapai suatu target 

kinerja. Kepercayaan ini berperan penting dalam cara 

individu memandang tantangan, menentukan tujuan, 

serta mempertahankan usaha ketika berhadapan dengan 

hambatan. Dengan adanya efikasi diri, siswa memiliki 

daya tahan serta kekuatan untuk menghadapi kesulitan 

belajar. Ciri-ciri efikasi diri antara lain konsistensi dalam 

berusaha, sikap gigih, dan kemampuan menyelesaikan 

masalah maupun tugas secara efektif. Siswa dengan 

tingkat efikasi diri yang tinggi umumnya dapat mengelola 

tanggung jawab akademik, menyusun strategi belajar 

secara mandiri, dan menargetkan keberhasilan 
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akademik sebagai sesuatu yang dapat dicapai. Selain itu, 

efikasi diri membantu mereka dalam membuat 

keputusan, berusaha maju, serta menunjukkan 

ketekunan dan komitmen ketika menghadapi tantangan, 

sambil mampu mengendalikan kecemasan atau menjaga 

ketenangan saat melaksanakan berbagai tugas 

kehidupan. 

Selain efikasi diri, dukungan orang tua juga 

berperan besar dalam membentuk kematangan karier 

remaja. Dukungan tersebut mencakup aspek emosional, 

instrumental, dan otonomi, yang seluruhnya 

berkontribusi terhadap perkembangan karier siswa. 

Hasil penelitian Super (2018) menunjukkan bahwa 

keterlibatan positif dari orang tua dapat membantu anak 

menghadapi tantangan, meningkatkan rasa percaya diri, 

serta memberikan motivasi. Oleh karena itu, partisipasi 

aktif orang tua dalam pendidikan serta penciptaan 

suasana belajar yang kondusif sangat penting dalam 

menunjang perkembangan anak. 

Berdasarkan observasi di SMK Negeri 1 

Banjarbaru, ditemukan bahwa beberapa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam merencanakan karier, baik 

karena kurangnya efikasi diri maupun minimnya 

dukungan dari orang tua. Beberapa siswa merasa 

bingung dalam memilih jurusan dan tertekan untuk 

memenuhi harapan orang tua atau lingkungan sosial 

mereka. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah cara atau teknik yang 

digunakan dalam proses penelitian untuk 

mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan 

data untuk menjawab pertanyaan penelitian atau 

menguji hipotesis. Sugiyono (2018) mendefinisikan 

metode penelitian sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan desain korelasional deskriptif.  Metode 

kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada 

analisis hubungan antar variabel dengan data yang diolah 

dalam bentuk angka menggunakan teknik statistik. 

Desain korelasional deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan dan mengukur hubungan antara 

variabel efikasi diri (X1), dukungan orang tua (X2), dan 

kematngan karier (Y). 

Menurut Sugiyono (2018), sampel adalah bagian 

dari populasi yang memiliki karakteristik tertentu dan 

dijadikan objek penelitian. Dalam penelitian ini 

digunakan teknik non-probability sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang 

yang sama bagi setiap anggota populasi untuk menjadi 

sampel. 

Jenis non-probability sampling yang digunakan adalah 

sampling jenuh (census sampling), yaitu ketika seluruh 

anggota populasi dijadikan sampel karena jumlahnya 

kecil (kurang dari 100 orang). Teknik ini dinilai efektif 

untuk menghasilkan data yang akurat dan mewakili 

seluruh populasi secara menyeluruh. Meskipun sempat 

disebut purposive sampling, sebenarnya yang digunakan 

adalah sampling jenuh, karena seluruh siswa kelas X 

DPK 1 dan X DPK 2 SMK Negeri 1 Banjarbaru yang 

berjumlah 61 orang dijadikan sampel penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Normalitas  

Normalitas termasuk salah satu asumsi dasar 

dalam analisis klasik yang krusial dalam analisis regresi, 

karena model regresi yang valid mengharuskan nilai 

residual atau galat data memiliki distribusi normal. 

Tabel. 1 Uji Normalitas 
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Dari hasil pengujian tersebut, diperoleh nilai p-

value (Asymp. Sig-tailed) pada masing-masing variabel 

Efikasi Diri (X1), Dukungan Orang Tua (X2) dan 

Kematangan Karier (Y) adalah 0,200 > 0.05 sehingga 

memenuhi asumsi kenormalan. 

2. Uji Linieritas 

Regresi linier didasarkan pada dugaan bahwa 

variabel yang dianalisis memiliki keterkaitan yang 

bersifat linier. Untuk memastikan adanya keterkaitan 

linier tersebut, bisa digunakan analisis anova. Hasil uji 

sebagai berikut: 

Tabel. 2 Uji Linieritas Efikasi Diri Dengan 

Kematangan Karier 

 

Dari tabel tersebut, dapat diamati bahwa nilai 

Deviation from Linearity sebesar 0,373 > 0,05 oleh karena 

itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel tersebut 

memiliki hubungan linier X1 Efikasi Diri dengan variabel Y 

Kematangan Karier. 

 

Tabel. 3 Uji Linieritas Dukungan Orang Tua Dengan 

Kematangan Karier

 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa nilai 

Deviation from Linearity sebesar 0,312 > 0,05 oleh karena itu, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel tersebut memiliki 

hubungan linier antara variabel X2 Dukungan Orang Tua 

dengan variabel Y Kematangan Karier. 

 

3. Uji multikolinieritas 

Tabel. 4 Uji Multikolinieritas 

 

Dari hasil analisis yang disajikan pada tabel, semua 

variabel independen menunjukkan nilai VIF di bawah 10 

dan nilai toleransi di atas 0,1, yang mengindikasikan 

bahwa tidak terdapat multikolinearitas antar variabel 

independen. 

 

4. Uji Autokorelasi  

Tabel. 5 Uji Autokorelasi 

 

dL = 1,5189 

dU = 1,6540 

dW = 1,846 

4– dU = 4 – 1,6540 = 2,346 
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Berdasarkan tabel tersebut, karena nilai dW 

berada di atas dL dan di bawah 4 – dU, Dengan 

demikian, tidak ditemukan adanya autokorelasi pada 

masing-masing variabel independent. 

5. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel. 6 Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan data uji heteroskedastisitas yang 

disajikan pada tabel di peroleh nilai signifikan (X1)  0,377 

dan untuk variabel (X2) 0,668, keduanya lebih besar dari 

0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat gejala heteroskedastisitas. 

6. Uji Korelasi Pearson 

Tabel. 7 Uji Korelasi Pearson 

 

1. Nilai korelasi sebesar 0,551 menunjukkan bahwa 

tingkat hubungan berada pada kategori sedang. 

Diperoleh nilai sigi sebesar 0,000 < 0,05, 

Maka hubungan ini terbukti signifikan secara statistic. 

2. Nilai korelasi sebesar 0,067 menunjukkan bahwa 

tingkat hubungan berada dalam kategori sangat 

lemah. nilai sig sebesar 0,608 > 0,05, sehingga tidak 

terdpatnya hubungan. 

 

7. Uji Korelasi Berganda 

Tabel. 8 Uji Korelasi Berganda 

 

Berdasarkan table diatas diperoleh nilai sig. F 

Change sebesar 0,000 < 0,05. Ditarik Kesimpulan 

bahwa variabel Efikasi Diri ( X1) dan Dukungan Orang 

Tua (X2) memiliki hubungan secara signifikan dengan 

Variabel Kematangan Karier (Y) secara simultan.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian mengenai 

hubungan X1 dan X2 dengan Y siswa kelas X Desain 

dan Produksi Kriya SMK Negeri 1 Banjarbaru, dapat 

disimpulkan bahwa X1 memiliki keterkaitan positif dan 

signifikan dengan Y. Hal ini berarti, semakin tinggi 

tingkat keyakinan diri yang dimiliki siswa, semakin baik 

pula kemampuan mereka dalam merencanakan serta 

menentukan pilihan karier. Di sisi lain, dukungan orang 

tua meskipun berhubungan positif dengan kematangan 

karier, tidak terbukti signifikan secara statistik sehingga 

pengaruhnya tidak terlalu kuat terhadap kematangan 

karier siswa. Namun, secara simultan efikasi diri 

bersama dukungan orang tua menunjukkan adanya 

keterkaitan positif dan signifikan dengan kematangan 

karier, dengan kontribusi sebesar 30,5%. Dengan 

demikian, penguatan efikasi diri siswa serta keterlibatan 

orang tua secara aktif dan konstruktif tetap merupakan 

komponen penting yang perlu dipertimbangkan dalam 

usaha pengembangan layanan bimbingan dan konseling 

karier di sekolah kejuruan. 
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